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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif Apollonius dari channel
youtobe 1 Hari Sukses yang berjudul “Dalai Lama: The Art Of Happiness”. pada studi ini penilitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan simak cacat karena sumber data yang di
peroleh dengan menyimak narasi lisan. Hasil studi ini menjelaskan bahwa Dalai Lama bukanlah nama
orang, melainkan sebuah gelar. Gelar ini pertama dianugerahkan oleh penguasa Mongol yaitu Altan
Khan kepada Sonam Gyatso, seorang abbot di biara Drepung yang dianggap sebagai dalai lama paling
terkemuka di masanya.Gelar “Dalai Lama” diberikan kepada setiap inkarnasi pemimpin agama tersebut.
Mereka yang diberi gelar bukan serta merta merupakan keturunan langsung melainkan mereka yang
terpilih dan menunjukkan tanda-tanda tertentu.Mereka percaya bahwa Dalai Lama adalah reinkarnasi
dari Avalokitesvara. Avalokitesvara dalam bahasa sansekerta memiliki arti “Sang Penguasa yang
Mengamati Dunia di Bawah-Nya dengan Welas Asih”. Masyarakat Tibet menyebutnya
sebagai Chenrezig.Dia adalah bodhisatwa yang merupakan perwujudan sifat welas asih dari semua
Buddha, dan menjadi bodhisatwa yang paling dimuliakan dalam aliran Buddha Mahayana.

Kata Kunci:Dalai Lama,Bodhisatwa, The Art Of Happiness

Abstract - The purpose of this study was to find out Apollonius' perspective from the 1 Hari
Sukses YouTube channel entitled "Dalai Lama: The Art Of Happiness". This study is using
descriptive qualitative methods by examining defects because the source of the data was obtained
by listening to oral narratives. The results of this study explain that the Dalai Lama is not a
person's name, but a title. This title was first bestowed by the Mongol ruler, namely Altan Khan,
to Sonam Gyatso, an abbot at the Drepung monastery who was considered the most prominent
dalai lama of his time. The title "Dalai Lama" was given to each incarnation of the religious
leader. Those who are given titles are not necessarily direct descendants, but those who are
chosen and show certain signs.

They believe that the Dalai Lama is the reincarnation of Avalokitesvara. Avalokitesvara in
Sanskrit means "The Ruler Who Observes the World Under Him with Compassion™. The Tibetan
people call it Chenrezig.

He is the bodhisattva who embodies the compassionate nature of all the Buddhas, and is the most
exalted bodhisattva in the Mahayana Buddhist tradition.

PENDAHULUAN Dalai Lama saat ini adalah Dalai Lama ke-14. Gelar ini disandang oleh Tenzin
Gyatso. Dia terpilih sebagai tulku atau reinkarnasi Dalai Lama ke-13 pada tahun 1937. Dia secara resmi

Literaksi: Jurnal Manajemen Pendidikan | 139



diangkat sebagai Dalai Lama ke-14 pada tahun 1939. Upacara penobatannya diadakan di Lhasa pada 22
Februari 1940. Pada tahun 1989, Dalai Lama 14 menerima hadiah Nobel Perdamaian atas upayanya
untuk mengkampanyekan anti kekerasan. Kemudian, pada tahun 1998 Dalai Lama 14 bersama Howard
Cutler, seorang psikiater, menuangkan berbagai pemikiran-pemikirannya dalam sebuah buku berjudul
“The Art of Happiness, A Handbook For Living.” Buku ini disusun karena dia percaya bahwa tujuan
hidup manusia adalah untuk mencari kebahagiaan. Tak peduli apakah seseorang percaya pada agama
atau tidak, dan apapun kepercayaannya, manusia akan semua mencari sesuatu yang lebih baik dalam
hidup. Jadi, menurut Dalai Lama, gerakan hidup manusia adalah menuju kebahagian.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari
suatu individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu
yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Dalam Metode Penelitian Bahasa,
Mahsun (2017) mengemukakan bahwa di antara fenomena yang dapat menjadi objek penelitian
kualitatif adalah fenomena komunikasi berbahasa, karena peristiwa tersebut melibatkan tuturan, makna
semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur, situasi tutur, peristiwa tutur, tindak tutur
dan latar tutur. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data
yang peneliti diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang
disimak adalah video dari channel youtube 1 Hari Sukses “Dalai Lama: The Art Of Happiness”2022.
Subjek dalam penelitian Dalai Lama percaya bahwa empati adalah kunci utama bagi seseorang untuk
memiliki sifat hangat dan penuh kasih dalam berhubungan dengan orang lain.Sedangkan objek
penelitiannya adalah kajian filosofis yang dilakukan, Instrumen penelitian yang dipakai oleh peneliti
yaitu human interest, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Istilah Dalai Lama berasal dari bahasa Mongol dan Tibet, Dalai yang artinya “lautan”,
sedangkan “Lama”, berasal dari bahasa Tibet yang artinya “guru” dan juga bisa berarti ‘Rahib”.mereka
percaya bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk mencari kebahagiaan. Tak peduli apakah seseorang
percaya pada agama atau tidak, dan apapun kepercayaannya, manusia akan semua mencari sesuatu yang
lebih baik dalam hidup. Jadi, menurut Dalai Lama, gerakan hidup manusia adalah menuju kebahagian.
Kebahagian bukan kesenangan ,kebahagiaan berbeda dengan kesenangan atau kenikmatan.
Kebahagiaan bersifat kekal dan non fisikal, sedangkan kenikmatan hanya bersifat sesaat dan
fisikalDalai Lama berpesan agar kita tidak terjebak pada kesenangan fisik sesaat. Kesenangan berkaitan
dengan indra dan bisa terasa seperti kebahagiaan, namun tidak akan memiliki arti. Seperti berfoya-foya,
minuman Kkeras, obat-obatan terlarang, seks bebas dan kesenangan sesaat lainnya. Sedangkan
kebahagiaan jangka panjang berupa ketenangan hati, kasih sayang, kemanusiaan, solidaritas dan
lainnya. Untuk bisa mencapai kebahagiaan, kita juga harus dapat melatih pikiran kita. Yaitu dengan
mengenali pikiran atau perasaan yang positif dan negatif. Pikiran positif adalah hal yang
membangkitkan kebahagiaan, misalnya cinta kasih, kepedulian, kemurahan hati dan sejenisnya.
Sebaliknya, pikiran negatif misalnya kemarahan, kebencian, kecemburuan dan sejenisnya.Dengan terus
memikirkan hal positif, kita dapat lebih mudah mencapai kebahagiaan.

KESIMPULAN
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Studi ini hanya menyimak, yang menyatakan bahwa sebenarnya Dalai Lama bukanlah nama orang,
melainkan sebuah gelar. Gelar ini pertama dianugerahkan oleh penguasa Mongol yaitu Altan
Khan kepada Sonam Gyatso, seorang abbot di biara Drepung yang dianggap sebagai dalai lama paling
terkemuka di masanya.Gelar “Dalai Lama” diberikan kepada setiap inkarnasi pemimpin agama tersebut.
Mereka yang diberi gelar bukan serta merta merupakan keturunan langsung melainkan mereka yang
terpilih dan menunjukkan tanda-tanda tertentuMereka percaya bahwa Dalai Lama adalah reinkarnasi
dari Avalokitesvara. Avalokitesvara dalam bahasa sansekerta memiliki arti “Sang Penguasa yang
Mengamati Dunia di Bawah-Nya dengan Welas Asih”. Masyarakat Tibet menyebutnya
sebagai Chenrezig.Dia adalah bodhisatwa yang merupakan perwujudan sifat welas asih dari semua
Buddha, dan menjadi bodhisatwa yang paling dimuliakan dalam aliran Buddha Mahayana.
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